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Abstrak 

 

Dalam Upaya mengembangkan usaha, terdapat sejumlah tugas dan Langkah yang harus 

diambil untuk mencapai peluang bisnis yang optimal dan mempertahankan daya saing pada 

pasar. Usaha ternak ayam potong menjadi salah satu contoh usaha yang menjanjikan dan 

memiliki potensi yang baik dalam dunia bisnis, hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

permintaan secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan strategi 

pengembangan usaha ternak potong ayam broilet dengan mengidentifikasi hal-hal terkait 

dalam faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal yang 

meliputi peluang dan ancaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik 

pengumulan data yang dilakukan dengan wawancara kepada pemilik usaha dan observasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SWOT yang meliputi metode IFAS, EFAS, 

matriks IE dan matriks SWOT. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa UD. 28 Broiler berada 

pada kuadran 2, Dimana pada kuadran tersebut diharuskan melakukan strategi diversifikasi 

yang menuntut Perusahaan melakukan perbuahan dengan mengubah atau memperluas 

jangkauan produk, guna menutup kelemahan dan memanfaatkan peluang yang ada. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Ayam Potong, Analisis SWOT 

 

Abstract 

 

In an effort to develop a business, there are a number of tasks and steps that must be taken to 

achieve optimal business opportunities and maintain competitiveness in the market. The 

broiler business is one example of a promising business that has good potential in the 

business world, this can be seen from the continuous increase in demand. The purpose of this 

study was to determine the development strategy of broiler business by identifying related 

matters in internal factors including strengths and weaknesses, as well as external factors 

including opportunities and threats. This research uses qualitative methods, with data 

collection techniques carried out by interviewing business owners and observation. The data 

obtained was analyzed using SWOT which includes IFAS, EFAS, IE matrix and SWOT matrix 

methods. The results of this study indicate that UD. 28 Broiler is in quadrant 2, where in this 

quadrant it is required to carry out a diversification strategy that requires the Company to 

make changes by changing or expanding the product range, in order to close weaknesses and 

take advantage of existing opportunities. 

 

Keywords: Business Development, Slaughter Chicken, SWOT Analysis 

 

I. Pendahuluan  

Perkembangan dunia telah menyebabkan semakin ketatnya persaingan bagi dunia 

usaha. Setiap Perusahaan harus memiliki strategi atau cara-cara tertentu dalam menarik 

perhatian calom pembeli. Ketatnya persaingan bisnis secara tidak langsung, memicu 

perusahaan untuk tetap menjaga dan meningkatkan kuantitas serta kualitas dan juga 
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pelayanannya. Usaha peternakan merupakan suatu keterpaduan antara manejemen produksi 

dengan manajemen keuangan, Dimana manajemen produksi melihat tentang pemakaian 

output dan input. Semakin efektif dan efisien peternak dalammenjalankan hal tersebut, maka 

akan semakin besar keuntungan yang diperoleh dan semakin kuat posisinya untuk bersaing di 

pasar serta tercapainya tujuan usaha. Perumusan strategi yang dilakukan dengan memantau 

lingkungan melalui teknik-teknik analisa lingkungan yang dapat menentukan letak posisi 

usaha berada dan apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan juga ancaman 

yang dihadapi pada UD. 28 Broiler di Kota Metro. Inti dari perumusan strategi adalah 

menentukan bagaimana Perusahaan berbeda dengan Perusahaan lain, diperlukan konsep 

terarah dan terukur untuk menetapkan strategi dalam rangka mengembangkan UD. 28 Broiler 

di Kota Metro. Meskipun usaha ayam broiler terus mangalami peningkatan dari tahun ke 

tahun, hal tersebut  menjadi tantangan bagi para pengusaha dalam mempertahankan 

pendapatan yang bisa saja menjadi potensi keuntungan atau kerugian. Untuk menghindari 

kemungkinan buruk terjadi, dilakukan analisis SWOT atau biasa dikenal dengan strength 

(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), threat (ancaman) untuk bisa 

menyususn strategi pengembangan pada usaha ayam broiler.  

Menurut Fadhil (2020) berpendapat bahwa manajemen strategi merupakan 

implementasi perencanaan, pemantauan, analisis dan evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dari semua kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi atau suatu usaha dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mustofa (2021) menyatakan terdapat dua pengertian 

tentang manajemen strategi yaitu, pertama, manajemen strategi adalah proses atau rangkaian 

kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh yang disertai oleh 

penetapan cara melaksanakannya yang dibuat oleh manajemen puncak dan 

diimplementasikan oleh seluruh jajaran di suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Kedua, 

manajemen strategi adalah usaha manajerial dalam menumbuhkembangkan kekuatan 

organisasi untuk mengeksploitasi peluang yang muncul guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan. . Menurut Arifudin (2020) secara 

umum, strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengembangan usaha merupakan sebuah tanggung jawab ataupun kewajiban setiap 

pengusaha yang memerlukan visi masa depan untuk mendorong motivasi dan meningkatkan 

kreativitas. Pengembangan usaha muncul karena terdapat permintaan secara tidak langsung 

atau sebagai hasil dari perkembangan bisnis yang telah ada sebelumnya. Menurut Falih 

(2019) fokus pengembangan lebih ditekankan pada upaya menjadikan para pesaing yang kuat 

dengan memperkuat kewirausahaan, meningkatkan produktivitas dan beradaptasi dengan 

kebutuhan pasar. 

Menurut  Alamsyah (2019) Ayam merupakan salah satu jenis unggas yang paling 

banyak dipelihara dan dibudidayakan untuk dimanfaatkan daging, telur dan bulunya. Afiyah 

(2022) menyatakan bahwa, daging ayam mengandung banyak nutrisi di dalamnya, seperti 

protein, vitamin, dan mineral yang bermanfaat untuk pertumbuhan. Selain itu, daging ayam 

juga dapat diolah menjadi bahan baku makanan lainnya. Menurut Mohammad (2023), ayam 

broiler merupakan salah satu penghasil sumber protein hewani yang harganya lebih murah 

dibandingkan dengan hewan ternak lainnya. Solehah (2016), menyatakan bahwa Ayam 

potong merupakan ayam hasil budidaya teknologi peternakan yang memiliki karakteristik 

ekonomi dengan ciri khas pertumbuhan yang cepat, sebagai penghasil daging konversi pakan 

rendah dan siap dipotong pada usia yang relatif muda. Pada umumnya ayam potong siap 

dipanen pada usia 28-48 hari dengan berat 1,2-1,9 kg/ekor. 

Angesti & Fatamawati (2021) berpendapat bahwa Ilmu usaha tani merupakan ilmu 

terapan yang membahas ataupun mempelajari bagaimana membuat atau menggunakan 

sumber daya secara efisien pada suatu usaha pertanian, peternakan, atau perikanan. berkaitan 

dengan usaha tani. Usaha ternak bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Ternak Potong 
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ayam pedaging merupakan salah satu komoditas unggas yang memiliki peluang terbaik untuk 

dikembangkan. Karakteristik yang dimiliki oleh ayam broiler menjadi alasan diterima oleh 

seluruh masyarakat indonesia. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

terdapat beberapa permasalahan yang pada UD. 28 Broiler di Kota Metro. Diantaranya adalah 

munculnya usaha yang sejenis, kurangnya ketersediaan bahan baku dalam memenuhi 

keinginan pelanggan, dan persaingan bisnis baik secara online mauapun offline. Menurut 

Kusmiati (2022), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sisitematis untuk 

merumuskan startegi perusahaan. Pendekatan kualitatif matriks SWOT menampilkan faktor 

eksternal (peluang dan tantangan) dan faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Untuk 

mengetahui perkembangan usaha, dapat ditentukan menggabungkan antara faktor internal 

dan faktor eskternal. Gabungan dari kedua faktor tersebut dapat dipertimbangkan dalam 

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat). Dalam penggunaan analisis 

SWOT, penulis dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki 

agar dapat mengetahui, memahami serta menerapkan strategi yang benar dan sesuai. 

  

II. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dekriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi dan 

juga wawancara. Pada penelitian ini, metode pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling, menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pemilih yang 

memenuhi syarat  adalah responden yang menjadi stakeholders atau pemilik peran penting 

dalam UD. 28 Broiler. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah matriks 

IE dan matriks SWOT. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

A. Analisis lingkungan internal 

Analisis lingkungan internal menggambarkan kekuatan dan juga kelemahan yang 

dimiliki oleh UD. 28 Broiler yang mencakup kompenen lokasi,produk, penyakit, harga, 

promosi, saluran distribusi, oemodalan dan keuangan serta sumber daya manudia. Kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki, digunakan unutk memanfaatkan peluang dan mengatasi 

ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal. 

 

B. Analisis lingkungan eksternal 

Analisis lingkungan eksternal menggambarkan peluag dan ancaman yang dimiliki oleh 

UD. 28 Broiler. Analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengetahui peluang yang 

dapat dimanfaatkan oleh penilik usaha UD. 28 Broiler dan ancaman yang daoat menghambat 

kemajuan usaha yang dimiliki. Aalisis lingkungan eskternal mencakup faktor 

ekonomi,pesaing, social budaya, dan teknologi.  

 

C. Analisis matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

Analisis matriks IFE dilakukan dari hasil pengelompokan dengan mengidentifikasi 

kekuatan dan juga kelemahan. Nilai bobot dari masing-masing variable internal ditentukan 

oleh lima orang responden yang merupakan stakeholders dari UD. 28 Broiler di Kota Metro. 

Pemberian rating dilakukan berdasarkan seberapa penting dan signifikan pernyataan tersebut 

bagi Perusahaan. Bobot masing-masing variable kemudian dikalikan dengan rating masing-

masing variable tersebut untuk mendapatkan total skor analisis lingkungan internal. 

  

Tabel 1 Matriks IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) 
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NO 

 

Uraian Faktor Internal 

Skor Rata-

Rata (S) 

 

Bobot 

 

B x S 

A STRENGTH (KEKUATAN)     

 1. ASPEK PEMASARAN 

 Memenuhi kebutuhan/keinginan 4 0,09 0,36 

 Harga terjangkau 3,4 0,06 0,204 

 2. ASPEK KEUANGAN  

 Pendapatan penjualan stabil 2,6 0,08 0,208 

 Opsi pembayaran yang fleksibel 3,8 0,07 0,304 

 3. ASPEK OPERASIONAL  

 Proses pengiriman/pengantaran yang efisien 4 0,07 0,28 

 Produk berkualitas 3,8 0,08 0,304 

 4. ASPEK SDM  

 Berpengalaman dalam menjalankan usaha 3,6 0,07 0,252 

Total S 1,912 

B WEAKNESS (KELEMAHAN)  

 

  

 1. ASPEK PEMASARAN 

 Tidak adanya kegiatan dalam 

meningkatkan citra bisnis  

 

2,2 

 

0,09 

 

0,198 

 Kurangnya promosi dalam melakukan 

pemasaran 

1,6 0,09 0,14 

 Penjualan offline tidak maksmial 2 0,08 0,16 

 2. ASPEK KEUANGAN  

 Pembukuan laporan keuangan secara 

manual 

3,8 0,08 0,304 

 3. ASPEK SDM  

 Kurangnya tenaga kerja 2 0,06 0,12 

 Tenaga kerja kurang produktif 1,8 0,08 0,144 

Total B  1  

Total W 1,066 

Total S + W 2,978 

 

Hasil pengolahan data pada tabel 1 menunjukan total skor untuk matriks IFE sebesar 

2,978. Hal ini menunjukan bahwa peternak memiliki posisi internal yang baik dalam 

usahanya menjalankan strategi untuk memanfaatkan kekuatan dan mengurangi kelemahan 

internal yang ada. Berdasarkan perangkingan faktor internal, dapat diketahui bahwa yang 

paling berpengaruh terdapat pada aspek strength (kekuatan). 

 

D. Analisis matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) 

Pemberian bobot dan rating pada faktor eksternal dilakukan oleh responden yang sama 

seperti faktor internal. Bobot dan rating dari masing-masing variable kemudian dikalikan 

untuk menapatkan total skor dari analisis lingkungan ekternal.  

 

Tabel 2 Matriks EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) 

 

NO 

 

Uraian Faktor Eksternal 

 

Bobot (B) 

 

Skor Rata-

Rata (S) 

 

B x S 

A OPPORTUNITY (PELUANG)    
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NO 

 

Uraian Faktor Eksternal 

 

Bobot (B) 

 

Skor Rata-

Rata (S) 

 

B x S 

 1. ASPEK PEMASARAN  

 Pemasaran secara offline dan online 0,14 3,4 0,476 

 2. ASPEK KEBIJAKAN  

 Adanya inovasi bagi kemajuan usaha 10,08 1,6 0,128 

 3. ASPEK OPERASIONAL  

 Bahan baku mudah didapat  0,08 2,4 0,192 

 4. ASPEK TEKNOLOGI  

 Menggunakan teknologi informasi 

dalam berbisnis 

0,07 3,4 0,238 

Total O 1,034 

B THREAT (ANCAMAN)  

 

  

  1. ASPEK KEBIJAKAN 

 Kenaikan harga bahan baku 0,18 3,8 0,684 

 2. ASPEK PESAING  

 Adanya persaingan kuat di bidang yang 

sama 

0,12 3,8 0,456 

 Pemasaran produk pesaing lebih baik 0,12 2,4 0,288 

 Citra perusahaan pesaing lebih terkenal 0,08 2,2 0,176 

 Persaingan harga pesaing yang kurang 

sehat 

0,13 3,6 0,468 

Total B 1  

Total T 1,784 

Total O + T 2,818 

 

Berdasarkan pengolahan matriks EFAS pada tabel 2, didapatkan skor 2,818. Hal ini 

menunjukan bahwa perangkingan faktor eksternal menghasilkan nilai tertinggi pada peluang 

yang berasa pada aspek pemasaran, sedangkan rangking tertinggi pada aspek ancaman berada 

pada faktor persaingan harga yang kurang sehat. 

 

Penentuan Arah Strategi 

Arah strategi Perusahaan diperoleh dengan mengkonsolidasikan IFAS dan EFAS 

menjadi SFAS (Strategic Factor Analysis Summary) sebagai berikut: 

 

1. Menentukan koordinat sumbu X = kekuatan-kelemahan 

          = 1,912 – 1,066 = 0,846 

 

2. Menentukan koordinat sumbu Y = peluang-ancaman 

          = 1,034-1,784 = -0,75 

 

3. Sehingga titik koordinat arah strategi Perusahaan = (0,846, -0,75) 
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Gambar 1 Diagram Cartecius 
 

Matriks SWOT 

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal, diketahui faktor-faktor 

yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dapat digunakan dalam 

merumuskan alternatif strategi dengan melakukan analisis dan oenggabungan faktor yang 

tujuannya sama. Berdasarkan analisis matriks SWOT yang daoat diterapkan yaitu sebagai 

berikut:  
 

Tabel 3 Matriks SWOT 
 

          

 

            Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

    Faktor Eksternal 

STRENGTH (S) 

1. Lokasi yang cocok pada 

pengembangan usaha. 

2. Harga sesuai dengan 

kualitas produk. 

3. Konsumen datang langsung 

ke tempat usaha. 

4. Memasang plang nama 

usaha. 

5. Opsi pembayaran yang 

fleksibel. 

WEAKNESSES (W) 

1. Kurangnya promosi dalam 

menjalankan usaha. 

2. Lemahnya pendelegasian 

tugas. 

3. Penetapan harga jual yang 

berbeda. 

4. Produk kurang bervariasi. 

5. Pembukuan laporan 

keuangan secara manual 

OPPORTUNITIES (O) 

1. Prospek pengembangan 

usaha yang menjanjikan. 

2. Meningkatnya kesempatan 

kerja. 

3. Produk yang dijual dapat 

diterima masyarakat 

4. Perkembangan teknologi 

pada pengembangan usaha 

5. Kemitraan dengan Pemasok 

Yang Baik 

STRATEGI (SO) 

1. Menjaga dan meningkatkan 

jaringan pemasaran yang 

ada. 

2. Memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam strategi 

promosi. 

3. Menetapkan harga sesuai 

dengan kualitas produk 

yang ada. 

4. Meningkatkan kemampuan 

pendistribusian ayam 

dengan menambah kapasitas 

STRATEGI (WO) 

1. Meningkatkan variasi 

produk menggunakan 

bahan baku yang ada. 

2. Adanya pembagian tugas 

dengan jelas dan 

terorganisir 

3. Memaksimalkan promosi, 

khususnya melalui 

pemasaran secara online 

4. Mengembangkan 

kerjasama antar pengusaha 

yang ada, agar bisa 

(0,846, -0,75) 
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kandang ayam potong memenuhi permintaan dan 

mengetahui informasi 

pasar 

TREATH (T) 

1. Munculnya usaha yang 

serupa 

2. Penyakit unggas 

3. Kenaikan harga bahan baku 

4. Munculnya banyak usaha 

sejenis dalam skala kecil 

5. Peningkatan pada 

penggunaan teknologi 

STRATEGI (ST) 

1. Menyiapkan stok bahan 

baku untuk menghindari 

kekurangan produk dalam 

permintaan 

2. Mempertimbangkan harga 

dengan tetap 

mempertahankan kualitas 

produk 

3. Meningkatkan promosi 

melalui media sosial untuk 

menjangkau pasar lebih 

luas. 

4. Memastikan kesehatan 

unggas sebelum 

didistribusikan untuk 

memberikan produk yang 

berkualitas. 

STRATEGI (WT) 

1. Pemafaatan teknologi 

sebaik mungkin dalam 

melakukan promosi 

2. Diperlukan kehati-hatian 

dalam menjaga kondisi 

kandang dan kesehatan 

ayam potong 

3. Menggunakan laporan 

keuangan dengan 

teknologi berkembang 

yang ada, untuk 

meminimalisir resiko 

kerugian perusahaan. 

 

Strategi S-O 

Strategi S-O merupakan kombinasi antara kekuatan internal (strength) dan peluang 

eksternal (opportunities), dengan tujuan optimalisasi kekuatan internal untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sebanyak mungkin peluang yang ada. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah peningkatan kapasitas kandang untuk mengantisipasi permintaan yang tinggi pada 

distribusi ayam potong. Dalam prospek perkembangan usaha ayam potong yang menjanjikan, 

strategi lainnya adalah memperkuat serta meningkatkan jaringan pemasaran yang sudah ada. 

Tindakan ini dilakukan guna memanfaatkan peluang yang ada seiring dengan peningkatan 

pada permintaan ayam potong secara signifikan, tetapi belum sepenuhnya terpenuhi.  

 

Strategi W-O 

Strategi W-O merupakan paduan antara kelemahan internal (weakness) dengan peluang 

eksternal (opportunities), dengan tujuan untuk memanfaatkan peluang tersebut dengan 

mengurangi dampak dari kelemahan yang ada. UD. 28 Broiler dapat menerapkan strategi 

dengan cara meningkatkan variasi produk menggunakan bahan baku yang tersedia dan 

dengan pembagian tugas yang jelas dan terorganisir. Strategi yang dihasilkan adalah 

pengembangan kerja sama antar pengusaha yang sudah ada, sehingga dengan itu dapat 

memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan pemahaman terhadap pasar, hal tersebut 

sejalan dengan kemitraan dengan pemasok. 

 

Startegi S-T 

Strategi S-T merupakan gabungan antara kekuatan internal (strength) dan ancaman 

ekternal (threat), dengan tujuan menggunakan keunggulan yang dimiliki untuk mengatasi 

ancaman yang ada. Dalam hal ini, strategi yang diterapkan adalah mempersiapkan persediaan 

bahan baku untuk menghindari kekurangan produk saat terjadinya peningkatan pada 

permintaan, serta mempertimbangkan strategi penetapan harga yang sesuai dengan kualitas 

produk. Mengingat terjadinya peningkatan pada permintaan ayam potong dan kehadiran 

usaha ayam potong yang serupa di Kota Metro, serta perkembangan teknologi yang pesat. 

Pengusaha perlu meningkatkan lagi strategi promosi melalui platform media sosial guna 
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menjangkau pangsa pasar yang lebih luas. Kesehatan ayam potong menjadi faktor kunci 

keberhasilan dalam menentukan kualitas produk yang baik, maka untuk mencegah timbulnya 

penyakit unggas pada ayam potong, pengusaha harus memastikan kesehatan unggas sebelum 

produk didistribusikan untuk memastikan kualitas produk yang baik. 

 

Strategi W-T 

Strategi W-T merupakan perpaduan antara kelemahan internal (weakness) dan ancaman 

eksternal (threat). Tujuan dari startegi ini adalah untuk mengurangi dampak kelemahan yang 

ada serta mengantisipasi atau menghadapi ancaman yang mungkin muncul. Startegi yang 

dapat dilakukan antara lain adalah mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam promosi 

dan menggunakan laporan keuangan dengan teknologi berkembang yang sudah ada. Kedua 

aspek tersebut berkaitan dengan kemajuan pesat teknologi pada saat ini, dimana penggunaan 

laporan keuangan dengan bantuan teknologi dapat membantu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa UD. 28 Broiler berada 

pada kuadran 2, dimana kuadran tersebut berada diantara kekuatan dan juga ancaman. 

Sehingga startegi yang dapat digunakan adalah strategi diversifikasi, yang berarti perusahaan 

dituntut untuk melakukan perubahan guna menutup kelemahan dan mengejar peluang yang 

ada. Dengan mengetahui posisi perusahaan berdasarkan analisis SWOT, maka perusahaan 

dapat mengambil suatu keputusan dalam menjalankan usaha ayam potong yaitu: 

mempertahankan harga jual dan tetap memberikan kualitas yang baik, melakukan inovasi dan 

mengetahui keinginan konsumen, memperluas wilayah distribusi ayam potong agar lebih 

dikenal oleh masyarakat luas sehingga dapat memanfaatkan peluang pasar yang besar.  

 

IV. Kesimpulan dan Saran  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis SWOT pada UD. 28 Broiler diperoleh faktor kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threat). Matriks SWOT 

menggambarkan dengan jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 

perusahaan dengan menyesuaikan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dari evaluasi menggunakan matriks SWOT terdapat empat jenis strategi, 

diantaranya yaitu strategi SO (kekuatan peluang), strategi WO (kelemahan peluang), 

strategi ST (kekuatan ancaman), dan strategi WT (kelemahan ancaman). 

2. Berdasarkan penentuan arah startegi dengan mengkonsolidasikan IFAS (Internal 

Startegic Factors Analysis Summary),  dan EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis 

Summary), menjadi SFAS (Strategic Factors Analysis Summary). Dapat disimpulkan 

bahwa UD. 28 Broiler berada pada kuadran 2, strategi yang dapat dilakukan dalam 

pengembangan UD. 28 Broiler yaitu startegi diversifikasi. Strategi tersebut menuntut 

perusaahaan untuk melakukan perubahan, di mana perubahan yang dimaksud adalah 

mengubah atau memperluas jangkauan produk yang ditawarkan oleh perusahaan ke pasar 

yang baru atau berbeda dari yang telah ada sebelumnya, guna menutup kelemahan dan 

mengejar peluang yang ada. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang diberikan untuk 

pengembangan usaha UD. 28 Broiler: 

1. Perlu mempertahankan kualitas produk yang disediakan serta meningkatkan variasi 

produk dengan memahami preferensi konsumen. Memperluas jangkauan pasar melalui 

promosi yang lebih maksimal di platform sosial media, mengingat perkembangan akan 

teknologi yang semakin pesat. 
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2. Pengembangan usaha pada UD. 28 Broiler sebaiknya menambah kapasitas produksi 

ayam potong, mengingat adanya peningkatan permintaan dan untuk mengantisipasi 

potensi kurangnya bahan baku. Dengan meningkatkan kapasitas produksi ayam potong, 

perusahaan diharapkan dapat bersaing lebih baik dengan pesaing yang memiliki usaha 

serupa, dengan kemampuan dalam memenuhi permintaan konsumen. 

3. Pengembangan usaha pada UD. 28 Broiler diharapkan mampu mengembangkan keempat 

strategi, diantaranya yaitu strategi SO (kekuatan peluang), strategi WO (kelemahan 

peluang), strategi ST (kekuatan ancaman), dan strategi WT (kelemahan ancaman) yang 

telah disusun untuk memaksimalkan pengembangan usaha tersebut. 
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